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Laporan Tugas Akhir

BAB |11
PEMODELAN SISTEM

3.1 WAKTU DAN TEMPAT PENGAMBILAN DATA

3.2

3.3

Pada Tugas Akhir ini penulis mengambil data area Mojosongo pada survey
homepass area Solo dan sekitarnya di PT. Telkom Akses Solo. Pengambilan dan
pengumpulan data dilakukan selama 3 Februari sampai 7 Mei 2014. Pengambilan
data ini dilakukan pada saat kerja magang sebagai surveyor. Data yang diambil

adalah data hasil survey homepass yang sudah diinput ke dalam google earth.
PENGAMBILAN DATA

Pada proses pengambilan data dan pengerjaan Tugas Akhir ini hal pertama
yang dilakukan adalah melakukan survey homepass sesuai dengan lokasi yang
ditentukan. Team surveyor dibagi menjadi dua orang per kelompok. Lokasi diperoleh
dari PT. Telkom Akses Solo yang dibagikan oleh setiap kelompok. Kegiatan survey
tersebut meliputi perhitungan jumlah homepass atau demand pada hasil survey,
dokumentasi tipe rumah, dan penamaan demand point mengikuti ketentuan KR11.
Proses survey dilakukan setiap hari dengan jumlah homepass rata-rata 600 homepass

perhari.
TEKNIK PENGAMBILAN DATA

Teknik pengambilan data yang dilakukan untuk memperoleh data yang
dilakukan adalah melakukan kegiatan survey terlebih dahulu. Kegiatan survey ini
digunakan untuk memperoleh data pelanggan, jumlah pelanggan yang menggunakan
telepon atau tidak.

3.3.1 Tim Survey
a. Survey on site yaitu tim yang bertugas untuk melakukan survey homepass
dilapangan. Team survey ini terdiri dari 2 orang untuk satu kelompok. Team
survey memperoleh print poligon Boundary daerah yang akan di survey dari
team survey on desk. Tim survey on site dibekali dengan data boundary
wilayah yang akan di survey serta data excel yang sudah dibuat oleh tim on
desk.
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b. Survey on desk yaitu tim survey yang akan mengkompulir data total
homepass pada excel. Tim on desk juga menyiapkan printout poligon
daerah survey untuk diberikan kepada tim on desk.

3.3.2 Survey Homepass
Kegiatan survey homepass dilaksanakan oleh tim survey on site. Tim survey
dibagai menjadi 1 tim dua kelompok yang dibekali dengan peralatan seperti
GPS, data excel, dan printout poligon untuk melaksanakan survey homepass.
Peralatan survey homepass terdiri dari :
a. Print Out Poligon Area Homepass
Print out data poligon digunakan oleh tim survey on desk untuk mencai

wilayah atau area survey yang disiapkan oleh tim survey on site.

Gambar 3.1 Printout Poligon Survey Homepass

b. Data Excel homepass
Data excel homepass digunakan untuk mengetahui informasi diantaranya

alamat, tipe rumah, pelanggan Telkom, status huni, dan keterangan.
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13-Feb-14

Nama:  galih dan deni
Lokasi:  mojosongo

No

Tipe Rumah
Alamat i pRz 5 Telkom Huni TV Kabel Telkom TV kabel Lain

1|Mojosongo v 4 v v

Gambar 3.2 Tabel data excel homepass

Dalam data tersebut terdapat beberapa kolom diantaranya adalah :

1.

Alamat diisi sesuai dengan alamat yang ada. Alamat dicari dengan
peta Boundary yang sudah disediakan dengan menggunakan GPS
dengan koordinat atau mengikuti rute jalan.

Tipe rumah dibedakan menjadi 3 yaitu R1, R2, dan R3. Untuk
menentukan tersebut dapat dilihat kira-kira untuk luas bangunan lebih
dari 200 m? termasuk dalam tipe R1, untuk luas bangunan antara 100
m? sampai 200 m? termasuk dalam tipe rumah R2, dan untuk tipe
rumah R3 luasnya kurang dari 100 m?.

Pelanggan telkom dapat dilihat dengan cara apakah kabel telkom
masuk kerumah atau tidak.

Status huni rumah dapat dilihat dengan ada atau tidaknya pemilik
rumah. Survey ini dapat dilihat secara langsung apakah rumah yang di
survey sepi atau tidak.

Tv kabel telkom dapat dilihat jelas dengan adanya parabola Tv kabel
yang berada diatas rumah pelanggan.

Tv kabel lain dapat dilihat sama dengan Tv kabel selain pelanggan

telkom.

. Keterangan digunakan untuk membedakan apakah pada lokasi

tersebut ber status rumah biasa, toko, warung, kantor, gedung,

sekolah, dll. Keterangan disini sangat penting untuk identifikasi
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daerah mana saja yang memiliki potensi daerah untuk dibangun

jaringan FTTH.

3.3.3 Proses Input Hasil Data Homepass

Proses input dilakukan oleh tim on desk. Hasil survey yang diperoleh dari tim
survey ini nantinya yang digunakan untuk mengetahui status homepass.

Setelah input selesai maka akan terlihat data homepass yang tertampil di

dalam google earth. Proses input ini dilakukan dengan cara :

a.

Input Homepass

Input data homepass dilakukan oleh tim on desk dengan membuat tanda
letak untuk setiap rumah sesuai dengan peta poligon yang sudah ada. Data

ini diperoleh dari hasil survey yang dilaksanakan oleh tim on site.

Tanggal : 24 Februari 2014
Nama: Tedy dan Dani
Lokasi : Kadipiro

No

Alamat

Tipe Rumah|

R1

R2

R3[Telkom

Huni

TV Kabel Telkom

[V Kabel Laij Keterangan

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

\

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

v

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Warung

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Bl B Bl

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Warung

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

Sukoreji Rt 04/ rw 30 Kadipiro

ES Sl B

Bl B B Bl A B B RS R A A A B S B B A RS

Gambar 3.3 Homepass yang akan diinput

b. Tampilan Hasil Awal Input Homepass

Tampilan hasil inputan homepass masih sangat sederhana. Tampilan ini

masih sangat dasar.
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Gambar 3.4 Tampllan Awal Input Homepass

3.4 FLOWCHART SUBSISTEM

C el D

v

Membuat Boundary pada Google Earth

v

Memasukkan data
homepass dari Google
Earth ke Excel dengan

KMLCSYV Converter

v

Menentukan perangkat dan mendesain
jaringan FTTH pada Google Earth

!

Membuat jalur distribusi

Menentukan kebutuhan perangkat tambahan ‘
yang dibutuhkan pada desain

\ 4
‘ Membuat tabel Link Budget ‘

!

‘ Membuat tabel BoQ (Bill Of Quantity) ‘

v
( Selesai )

Gambar 3.5 Flow chart Sub Sistem
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Pada Tugas Akhir ini wilayah yang digunakan adalah Mojosongo, Solo. Data
diperoleh dari proses survey homepass kemudian di input ke dalam excel. Untuk
menentukan wilayah yang dipilih dibutuhkan pertimbangan apakah suatu wilayah
tersebut dapat mencapai atau mendekati batas homepass yang ditentukan yaitu
kurang lebih 3500 homepass.

3.4.1 Pembuatan Boundary Keseluruhan
Pembuatan Boundary Kkeseluruhan yang dibuat adalah area STO
Mojosongo. Langkah untuk membuat Boundary ini adalah dengan cara membuat
garis pembatas atau menggunakan path dan dengan melihat batas-batas misalnya
jalan raya, rel kereta api, sungai, dll. Untuk Boundary keseluruhan ditandai dengan
garis merah dengan width (ketebalan garis) 4.0 dan area berwarna kuning dengan
opacity 32%. Pembuatan Boundary harus memperhatikan batas cakupan STO

Mojosongo. Batas cakupan STO Mojosongo ditandai dengan garis hijau.
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3.4.2 Pembuatan Boundary Per ODC
Pembuatan Boundary ODC pada prinsipnya sama dengan
pembuatan Boundary keseluruhan. Pada tahap ini hal yang diperhatikan
adalah bahwa satu Boundary ODC harus mengcover kurang lebih 2 KM
untuk seluruh area ODC yang dicover. Selain memperhatikan hal tersebut
juga melihat aspek lain yang perlu dipertimbangkan. Boundary yang dibuat

terdiri dari 5 bagian Boundary 1, Boundary 2, Boundary 3, Boundary 4, dan

Boundary 5.

3.5 INPUT HOMEPASS DALAM GOOGLE EARTH
Proses input data homepass ke dalam google earth melewati beberapa
tahapan-tahapan. Tahapan awal adalah meng-convert salah satu Boundary ODC dari
file excel ke dalam google earth menggunakan KMLCSV. Proses ini dilakukan untuk
mengetahui jumlah homepass dan memisahkan antara homepass yang masuk ke
dalam Boundary atau tidak. Homepass yang digunakan adalah homepass yang masuk
ke dalam Boundary ODC.
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ﬂﬂ. -
Gambar 3.8 Data Homepass yang masih terpisah

Setelah mengetahui letak homepass yang masuk dalam Boundary yang dibuat,

langkah berikutnya adalah memilih data homepass mana saja yang akan digunakan dalam
wilayah ODC yang dibuat.

3.5.1 Convert KMLCSV

Proses ini berfungsi untuk menyatukan homepass yang terpisah-pisah.
Dengan memisahkan beberapa data excel yang sudah dipilih kemudian
melakukan convert homepass ke dalam google earth. Data homepass akan

muncul secara bergerombol di dalam google earth setelah dipisahkan satu
persatu.

] File Content |

Ei [ map|

Alamat : Gang Senapan [<BR..
Alamat: Gang Senapan I<BR...
Alamat : Gang Senapan 1<BR..
Alamat : Gang Senapan I<BR..
Alamat : Gang Senapan [<BR..
‘Alamat : Gang Senapan I<BR..
Alamat : Gang Senapan 1<BR..
Alamat: Gang Senapan I<BR..
Alamat : Gang Senapan [<BR..
Alamat : Gang Senapan 1<BR..

Alanst. Gann Conanan 1200

2 Llongitude  Latitude Name Comment Status * N
10821118 7533748868 RI-C-X-HL Alamat: Gang Senapan I<BR.. o ey
1108230841 7536160, R3ICHH3 Alamat : JI. Serupan<BR> Tipe... WY
1108212061 753337 RI-CK-HL Alamat : Gang Senapan <R s
=
|
[

1108205965 7532641153 R1-C-X-H1
1108204258 -7.53234746.. RI-C-X-H1
1108198789 -7532723826  RI-C-X-H1
1108193448 -7533052384  R1-C-X-H1
9 1108192859 7532608493 R1-C-X-H1
10 110820534 7533309261 R1-C-0-HL
11 1108196176 7533082208  R1-C-0-HL
12 110819923 -7533268791  R2-C-X-H2

1
2
3
4 110823195 -753429933..  RI-C-X-H1
5
6
7
8

Pondok Pesantren

13 1108195693 -7.53322803.. R2-C-X-H2

141100104878 7893106077 D1~ v LY

il

] »

Enjoy using this free software? Your donation will help to maintain this software. | Create File

B ConsoleLog|

En
[07:18:37 EM] Overwrite file if exists: true -
[07:18:37 EM] "Name" field mapping: <Flacemark> / <Name> oo JI Kerinei &
[07:18:37 BM] "Comment” field mapping: <Placemark> / <Descriptio & Jl.Bromo
[07:18:37 BM] Line break policy: Use <BR> tag (Nuvi 350, 360, et N
[07:18:37 BM] Character encoding: UTF-8 ;
[07:18:37 EM] Google Earth application path: C:\Users\User\Docum 2
[07:18:37 BPM] Garmin POT loadsr application path: <empty> . A
[07:18:37 BM] M = S
[07:18:41 PM] Reading KML file. o
[07:18:52 PM] The CSV file will })e created at D:\RULIAH\SEMESTER E\Tv Eg
[07:18:52 EM] Done. %

Gambar 3.9 Tampilan Convert Homepass
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Hasil tampilan pada KMLCSV akan muncul pada excel dalam format CSV.
Pada hasil tersebut nantinya dibuka lagi ke dalam Google earth untuk proses
penggantian legenda penanda rumah sesuai dengan KR 11. Gambar 3.6 merupakan

tampilan data sesuai denga KR 11 :

RZCXHRscXHa

R3CXH3R3CXH3?3CXH31C°H1

R3AXH3 R2:C:0-H2 R2:CaXeR2 A 7 ,
FUR3-ANXHI R3CXHR2CXH2R2C‘XH2.1' EEIR3:C-

R2-A-0-H2

R2 C-XEHD. "R2C-XH2 o R3:C-X-HARB:CoXeH3 R2:AX: H2 R IR———

* R Clx A R3% A(0>'3 RO/CA X H? R2 CR)Z( (ljzx :23 4 XR} Keterangan: Bengkel
¥ ! R3C XeH3iR 3 CEX N CANEH 8R500MD Eérreechons Tohere - From

| RICXHRIZCXH3 0 s r*x|..|1R'2 ;
RIC XM ARICCHIE BNRIIC X H W)
L L RICEXHRASCXH RO X ok R1-CIX:Hik
“RICXHIRICeNCH2R XD RALCX: H3)

R1 C X HRZ-G-X-HZ yoayq L
, R3 C " HMo osongo_STO ‘

Gambar 3.10 Tampllan Data seluruh Homepass Sesuai KR11
3.6 PENENTUAN PERANGKAT DAN DESAIN

Setelah penginputan data homepass diketahui jumlah seluruh Boundary (1,2,3,4,5)
adalah 3825 homepass. untuk Boundary pertama berjumlah 768 homepass, Boundary
2 berjumlah 671, Boundary 3 berjumlah 825, Boundary 4 berjumlah 337, dan
Boundary 5 berjumlah 1224 rumah. Pengambilan wilayah untuk 3 skenario pada
Boundary 4 memiliki jumlah data homepass sebanyak 337 rumah. Melihat letak
rumah dan wilayah, lokasi ini dipilih karena cocok untuk membandingkan antara 3
skenario konfigurasi yaitu one stage (1:32), two stage (1:4) dan (1:8), serta (1:2) dan
(1:6). Jika melihat lokasi langsung dari google earth pada boundary 4 ini memiliki luas
yang menengah diantara boundary lain. Untuk Boundary lain sama halnya dengan
skenario dibuat desain dan penentuan perangkat apa saja yang diperlukan. Penentuan
perangkat yang diperlukan harus menghitung jumlah homepass per ODC yang sudah

dibuat. Langkah membuat desain dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
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1. Meletakkan ODP sesuai dengan kondisi pada lapangan dan menandai ODP dengan
penanda yang digunakan. Untuk penanda ODP dapat dicari dengan Add lalu place

mark kemudian pilih penanda yang digunakan. Jarak maksimal antar ODP adalah

45 meter.
i 7 % P
1 - %
Google Earth - Edit Placemark
4 P
Name: S| @
Latitude:  7°31'56,70°S
Longitude:  110°49'9.03°F

Color: Dsrah: 11 {7 Opadty: 100% |+

http://maps.google.

Description | Styl, Color | View | Alttude

2y

e Ol R OB OB O R O RO

=y

000V <® Ve y
OB OB Ol SR ROl
<0<y
SO CE OB R OR Oy
000000y

3
9
\
?
9
9
9

<» <@ <00 0O Oy
L@ <® <® <0 <® <&

[Add Custom Icon... [Clear Custom Icnns] [ No Icon

}
Mlmnoge‘ o Rt
UMDgIaG\oD \

Gambar 3.11 Penanda ODP

2. Menarik drop kabel dari ODP kerumah-rumah dengan jarak maksimal 100 meter.

Tarikan kabel yang digunakan pada google earth menggunakan path. Kabel drop
juga harus ditentukan warna agar dapat membedakan dengan warna kabel
distribusi. Untuk penarikan kabel drop harus memperhatikan konfigurasi yang

digunakan maksimal tarikan per ODP sebanyak 16 kabel drop kerumah-rumah.
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Name:

| Desrptin | Ste, Coor | View | Atde | easwen {{}] | VIR

Lines.

Coor: [ it 40 2] Opaclty: 100%

\
1Y

57 N GG
: RARICAH!  RIGHX:
A \ \‘f',’ \ i \
B, ROAX-H3 | o
\ g\ \ 1 %

3.6.1 Desain Boundary 4 Tiga Skenario
Untuk 3 skenario jumlah homepass 337 rumah menggunakan konfigurasi
two stage (1:4) dan (1:8), (1:2) dan (1:16), dan one stage (1:32). Penentuan
jumlah ODP dapat dicari dengan jumlah homepass dibagi dengan Passive
splitter di ODP. Untuk desain one stage (1:32) penentuan jumlah ODP
dilihat dari kapasitas kabel distribusi yang digunakan. Kabel distribususi
yang digunakan terdiri dari 2 kabel distribusi dimana masing-masing kabel
distribusi memiliki 16 core. Pada desain ini Untuk jumlah tiang kosong
menyesuaikan dengan desain yang dibuat dengan jarak maksimal 45 meter
antara tiang maupun ODP. Penarikan kabel drop menggunakan kabel aerial
dengan jarak maksimal 100 meter untuk setiap rumah. Berikut penjabaran
perangkat yang dibutuhkan sesuai dengan hitungan :
a. Two stage (1:4) dan (1:8) membutuhkan jumlah ODP 43 ODP
b. Two stage (1:2) dan (1:16) membutuhkan jumlah ODP 22 ODP
c. One stage (1:32) membutuhkan jumlah ODP 22 ODP
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Gambar 3.13 Desain FTTH Boundary 4

3.6.2 Desain Boundary Lain

Untuk Boundary lain mencari perangkat yang dibutuhkan prinsipnya sama
halnya dengan 3 skenario. Penentuan jumlah ODP dapat dicari dengan
jumlah homepass dibagi dengan Passive splitter di ODP. Boundary lain ini
terdiri dari Boundary 1, Boundary 2, Boundary 3, dan Boundary 5. Pada
desain ini Untuk jumlah tiang kosong menyesuaikan dengan desain yang
dibuat dengan jarak maksimal 45 meter antar tiang maupun ODP. Penarikan
kabel drop menggunakan kabel aerial dengan jarak maksimal 100 meter
untuk setiap rumah. Berikut adalah penjabaran perangkat untuk data desain
Boundary lain sesuai dengan hitungan :
a. Boundary 1 terdiri dari 768 homepass menggunakan konfigurasi two
stage (1:2) dan (1:16). Pada Boundary ini membutuhkan ODP sebanyak
48 sesuai hitungan.
b. Boundary 2 terdiri dari 671 homepass menggunakan konfigurasi two
stage (1:4) dan (1:8). Pada Boundary ini membutuhkan ODP sebanyak

84 sesuai hitungan.
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c. Boundary 3 terdiri dari 825 homepass menggunakan konfigurasi two
stage (1:4) dan (1:8). Pada Boundary ini membutuhkan ODP sebanyak
104 sesuai hitungan.

d. Boundary 5 terdiri dari 1224 homepass menggunakan konfigurasi two
stage (1:2) dan (1:16). Pada Boundary ini membutuhkan ODP sebanyak

77 sesuai hitungan.

ODP
Tuang 2 Twang 23ian
QDP 580DP 73

Gambar 3.14 Desain FTTH Boundary Lain
3.7 MEMBUAT JALUR DISTRIBUSI
Untuk membuat jalur ditribusi harus menghitung jumlah ODP yang dibutuhkan.
Jalur ditribusi dapat dicari dengan :

JumlahODP
8,12,24(kap.kabeldistribusi)

Kapasitas kabel distribusi yang digunakan menggunakan kapasitas 12 core untuk
seluruh Boundary. Membuat jumlah distribusi juga harus memperhatikan penambahan
perangkat, misalnya penambahan ODP. Langkah membuat jalur distribusi sebagai
berikut :

a. Menarik kabel distribusi dari ODP ke ODP dengan menggunakan Path. Satu
tarikan distribusi diisyaratkan tidak ada penyambungan, tetapi menyesuaikan
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keadaan jika terpaksa ada sambungan hal tersebut menjadi dilakukan. Kabel

Nane:

Desarpton | Stve, Color | View | Alitude | Measurem { {b
| A

DR R2C:
QRICXHIT!

CRUCKHD
1

Lines 0

coor: I] Wi 40 3] Opacty: w0 [ \g I

(VG

%i[gﬂ' R

PRROR
CACHIR

b. Penarikan kabel distribusi harus sesuai dengan hitungan, misalnya
menggunakan kapasitas 12 berarti 1 tarikan berisi 12 ODP. Untuk jumlah total
kabel yang digunakan juga harus sesuai dengan hitungan agar lebih efisien pada
perencanaan.

3.8 TABEL LINK BUDGET DAN BoQ
3.8.1 Tabel Link Budget

Tabel link budget dapat dicari apabila proses desain sudah selesai dan
mengetahui jumlah total dari jarak ODP sampai distribusi terjauh. Tabel ini
berfungsi untuk syarat agar link yag dirancang dayanya tidak melebihi batas
daya yang dibutuhkan. Link budget sendiri digunakan juga untuk
membandingkan dengan konfigurasi lain kemudian dipilih mana yang
menghasilkan link daya yang dirancang paling efisien. Link budget

merumuskan loss daya total optik keseluruhan.
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Kabel Max 0.35dB/km
Splicing Max 0.1dB
Connector Loss Max 0.25 dB (Refer IEC 61300-3-34 Grade B attenuation)
Splitter 1:2 Max 3.70dB
Splitter 1:4 Max 1.25d8
Splitter 1:8 Max 10.38 dB
Splitter 1:16 Max 1410 dB
Splitter 1:32 Max 17.45dB
Gambar 3.16 Loss Maksimum Per Elemen
Skenario 1;4dan 1,8
oDC oDP PELANGGANISTO-ONT Passive Splitter Loss Conector| Loss sambungan ot
1,2]1 14| 1,8 |1;16/1;32| UPC [ APC |Feeder|Distribusi|Drop|Kabel FO
1 0.81 7.3 | 10.38 2.75 0.28 |20.66
2 0.90 7.3 | 10.38 2.75 0.31 |20.69
3 0.87 7.3 | 10.38 2.75 0.30 |20.68
4 | 0P 16(Terdekat) 4 0.87 7.3 | 10.38 2.75 0.31 |20.69
5 0.88 7.3 | 10.38 2.75 0.31 |20.69
6 0.90 7.3 | 10.38 2.75 0.31 |20.69
7 0.86 7.3 | 10.38 2.75 0.30 |20.68
8 0.84 7.3 | 10.38 2.75 0.29 |20.67
1 1.41 7.3 | 10.38 2.75 0.49 |20.87
2 1.42 7.3 | 10.38 2.75 0.50 |20.88
3 1.44 73| 1038 2.75 0.50 |20.88
4 |ODP 38 (MENENGAH) 4 1.43 7.3 | 10.38 2.75 0.50 |20.88
5 1.42 7.3 | 10.38 2.75 0.50 |20.88
6 1.44 7.3 | 10.38 2.75 0.50 |20.88
7 1.41 7.3 | 10.38 2.75 0.49 |20.87
8 1.43 7.3 | 10.38 2.75 0.50 |20.88
1 1.46 7.3 | 10.38 2.75 0.51 |20.89
2 1.44 7.3 | 10.38 2.75 0.50 |20.88
3 1.44 7.3 | 10.38 2.75 0.50 |20.88
4 |ODP 41 (MENENGAH) 4 1.46 7.3 | 10.38 2.75 0.51 |20.89
5 1.47 73| 1038 2.75 0.51 |20.89
6 1.49 7.3 | 10.38 2.75 0.52 |20.90
7 1.48 7.3 | 10.38 2.75 0.52 |20.90
4 | ODP 45 (TERIAUH) 1 2.16 7.3 | 10.38 2.75 0.1 0.76 |21.24
2 2.18 7.3 | 10.38 2.75 0.1 0.76 |21.24
3 2.18 7.3 | 10.38 2.75 0.1 0.76 |21.24
Gambar 3.17 Contoh Tabel Link Budget
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3.8.2 Tabel BoQ
BoQ (Bill of Quantity) adalah estimasi biaya di dalam suatu proyek kontruksi
atau perencanaan. BoQ berisi tiga hal pokok diantaranya deskripsi pekerjaan
kuantitas dan jumlah total suatu unit dari pekerjaan.
Tabel 3.1 Contoh tabel BoQ FTTH

Bill Of Quantity
No Kabel dan penyambungan Volume (bh) | Satuan (Km)
1| ODP buah
2 | Tiang kosong buah
3 | Kabel Feeder Km
4 | Kabel Distribusi Km
5| ODC buah
6 | Drop Km
7 | Konektor buah
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